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BAB Il1

METODE PENELITIAN

Pada bagian metode ini terdapat penjabaran atau penjelasan mengenai metode yang
digunakan dalam melakukan penelitian yang di mana terdiri dari objek penelitian, jenis
data yang digunakan dalam melakukan penelitian ini, dan metode analisis data yang

digunakan sertaftahapan penelitian yang digambarkan datamidiagram alir.

3.1 Objek Renelitian

Peneltian initdilakukan pada perusahaan. PT. Pos Indonesia { Persero ) Yogyakarta.
Perusahaan int bergerak dibidang jasa pengiriman. Yang menyediakan layanan publik
bagi masyarakat dalam mengirimkan barang-barang keseluruh Indonesia maupun luar

negri.

3.2 Jenis data

Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Perlu diketahui
bahwa, Jenisidata merupakan segala Informasi yang berhubungan dengan data untuk
melakukanaspenelitian ini. Maka, data primer adalah data yang didapatkan secara
langsung oleh peneliti dari sumbernyadengan melakukan pengamatan secara langsung.
Data primei@alam penelitian ini'adalah':

1. | Datashasilzwawancara dengan para pekerjasierkait.dengansmitigasi risiko yang
terjadi pada keamanan - aset, keamanan personel, keamanan barang dan
conveyance;rkeamanan infermasi dan_keamanan unit_kargo tertutup yang
dimana semua dampak dan kemungKinan risiko dapat terlihat dan bisa ditindak

lanjuti dengan baik dan benar.

2. Data sekunder merupakan data atau informasi pendukung yang didapatkan
peneliti dari sumber yang telah tersedia. Pada penelitian ini, data sekunder yang
digunakan yaitu studi literatur yang berkaitan, seperti buku-buku atau referensi
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya mengenai penerapan sistem

mitigasi risiko, manajemen risiko,dan 1SO 28001:2007.
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3.3 Metode Pengumpulan Data
Metode yang dilakukan untuk pengumpulan data adalah sebagai berikut :
3.3.1 Wawancara

Salah satu metode yang pertama dilakukan adalah wawancara yang dimana peneliti

menanyakan beberapaspertanyaan-perianyaan ig..dimana pertanyaan tersebut
mengacu pada aI-haIlaSvezang%isiM%ring terja
barang ¢ E.Pos Indonesia. Wawancara int dilakukar untukﬁn
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3.3.4 Diagram Alir Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini terdapat beberapa tahapan yang harus dilakukan .
perincian tahapan-tahapan yang harus dilakukan ini dapat dilihat pada diagram alir

penelitian dibawah ini.
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Gambar 3.4 FlowChart Penelitian




Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tata cara dan tahapan penelitian sesuai

dengan gambar 3.4 di atas. Penelititan dimulai dengan
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1. Studi literatur

Tahapan ini mempelajari dan mencari referensi mengenai risiko pada

manajemen risiko yang bersumber dari buku, jurnal, penelitian sejenis terdahulu,

dan sumber lainnya.

al pada peneiitian ini adalah mengidentifikaWsa pada perusahaan
mokok bahasan penelitian dan mewancaraim/a an yang paham
bidang yang mereks an untuk mendapatk. sil risiko yang ingin

kan tindakan : ) tersebut dapat

ehingga pada tahap
alakukan penilaian

fungsi perkalian
antara kriteria dampak dan kemungkinan dari masing-masing risiko untuk
mendapatkan nilai dari masing-masing risiko. Risiko yang sudah dinilai lalu
diklasifikasikan menjadi 5 kategori yaitu insignificant, minor, moderate, major,
atau extreme. Kemudian, dilakukan pembuatan peta risiko dengan
mempertimbangkan batas toleransi risiko yaitu risiko yang berada pada area

insignificant dan minor.
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6. Mitigasi risiko keamanan supply chain

Tahap ini dapat dilakukan setelah penilaian risiko keamanan sudah mencukupi
dan sudah diketahui prioritas risiko. Sehingga perancangan mitigasi keamanan
dapat dilakukan dengan mengurutkan berdasarkan prioritas risiko. Mitigasi atau

pencegahan diusulkan dengan mengacu pada ketentuan LSPMR, 1SO 28001, dan
Kuadran Pemetaan Risiko.
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